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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of the application of the Problem Based Learning (PBL) 

and Self-Efficacy Model of Students Against Students' Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Mathematics. This study uses a quasi-experimental design with a non-quivalent pre-test and post-

test control group design. Based on the results of the study it can be concluded that there is an 

effect of the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model to the Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) of Student Mathematics. which is indicated by obtaining the value of 

F_count for model variables is 9,382, the value of F_count is compared with F_tabel which is 3.10 

then it can be concluded that F_count> F_ (table) or 9.3382 > 3.10. there is no effect of students 

'self-efficacy on students' higher order thinking skills (HOTS) mathematics. seen that the value of 

F_calculated for the Self Efficacy questionnaire was 0.285 while the value of F_table was 3.10, 

when compared to F_count 〖<F 〗table or 0.285 < 3.10. there is no interaction between the 

application of the Problem Based Learning (PBL) learning model and students 'self-efficacy 

towards students' higher order thinking skills (HOTS) mathematics. it can be seen that the 

calculated F_ value for the factors for the learning model and Self-Efficacy variables is 0.697 while 

the F_ value (table) is 3.10. When compared, it can be concluded that F_count < F_tabel or 0.697 

< 3.10. 
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PENDAHULUAN 

 

Perlunya peningkatan HOTS di kalangan peserta didik telah menarik perhatian para 

pendidik dan peneliti pendidikan matematika. Seperti tersirat dalam pernyataan Stein (1997: 524) 

banyak diskusi dan perhatian telah difokuskan pada keterbatasan dalam pemahaman konseptual 

peserta didik, serta pada pemikiran, penalaran, dan keterampilan pemecahan masalah dalam 

matematika. Dari beberapa penjelasan di atas, pentingnya HOTS matematika siswa belum 

terealisasi dengan baik. Oleh karena itu, agar dapat meningkatkan HOTS matematika siswa 

tersebut maka perlu suatu model pembelajaran yang berorientasi pada masalah kehidupan nyata 

mereka. Dalam hal ini, guru perlu berinovasi dan berkreasi untuk menciptakan suasana belajar 

yang kondusif dan menyenangkan sehingga siswa berkembang dengan baik dan tidak bosan. Salah 

satu yang bisa dilakukan oleh guru adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif. Isjoni 

(2009: 15) pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 5 orang dengan 

struktur kelompok heterogen.  Rohman (2009: 186) Pembelajaran kooperatif (Cooperative 

learning) adalah model pembelajaran yang menekankan pada saling ketergantungan positif antar 

individu siswa, adanya tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi intensif antar siswa, 

dan evaluasi proses kelompok. Model pembelajaran kooperatif mempunyai banyak tipe, salah 

satunya adalah PBL. 

PBL merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang menghadapkan siswa pada 

permasalahan dalam kehidupan nyata. Arends & Kilcher dalam Bakhri & Supriadi (2017: 2) 

menjelaskan bahwa  esensi dari problem based learning adalah menghadapkan siswa pada masalah 

yang autentik dan bermakna bagi siswa serta mendorong siswa melakukan kegiatan investigasi 

dan penemuan. Selanjutnya, Bakhri & Supriadi (2017: 4) menyebutkan “adapun tahapan pada PBL 

yaitu 1) orientasi siswa pada masalah; 2) mengorganisasi siswa untuk belajar; 3) membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan 

5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.” Dalam jurnal yang berjudul PBL 

meningkatkan HOTS matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Daha Utara dan SMPN 2 Daha Utara, 

Arifin Riadi (2016) menjelaskan bahwa “berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan yaitu pembelajaran matematika berbasis PBL dapat meningkatkan HOTS siswa. 

HOTS yang dimaksud adalah keterampilan creating, problem solving, evaluating, analysing, dan 

critical thinking. Peningkatan tertinggi untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Daha Utara ada pada 

keterampilan evaluating dan analysing, sedangkan untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Daha 

Utara ada pada keterampilan analysing, sehingga pembelajaran matematika berbasis PBL 

maksimal dalam meningkatkan keterampilan analysing.” 

Berdasarkan penelitian sebelumnya peningkatan HOTS matematika siswa melalui 

pembelajaran matematika berbasis PBL memang terlihat berpengaruh secara signifikan. Namun 

pengguanaan model pembelajaran PBL dalam proses pembelajaran akan memunculkan aktivitas-

aktivitas siswa yang lebih dominan, karena siswa dituntut mampu menyelesaikan sendiri masalah 

yang diterima. Dalam proses pembelajaran matematika aktivitas siswa yang akan muncul dalam 
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penerapan model pembelajaran PBL didorong oleh rasa kepercayaan diri terhadap kemampuannya 

sendiri dalam menyelesaikan masalah agar tercapai tujuan yang diinginkan yang disebut self-

efficacy. Self-efficacy seseorang memberi pengaruh seseorang dalam menentukan tindakan yang 

akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan termasuk di dalamnya perkiraan berbagai kejadian 

yang akan dihadapinya. 

Salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah 

keadaan siswa, dalam hal ini adalah kepercayaan diri (self-efficacy) siswa. Self-efficacy siswa 

berkaitan dengan kepercayaan diri untuk mampu memecahkan masalah dan menyelesaikankan 

berbagai rangkaian tugas disertai rasa yakin terhadap usaha-usaha yang dilakukan. Self-efficacy 

dalam beberapa hasil studi menunjukkan adanya hubungan dengan prestasi akademik disiswa 

(Pudjiastuti, 2012). Siswa yang memiliki Self-efficacy rendah untuk belajar mungkin menghindari 

tugas, sedang siswa yang menilai keyakinan dirinya tinggi lebih mungkin berpartisipasi. Ketika 

siswa mampu menghubungkan kesuksesan dengan kemampuan mereka sendiri, maka self-efficacy 

mereka meningkat. Sedangkan ketika mereka merasa bahwa tidak mampu menyelesaikan suatu 

tugas belajar maka siswa tidak termotivasi untuk belajar lebih keras. 

Dari penjelasan di atas dan dari penelitian-penelitian relevan yang telah dilakukan 

sebelumnya penulis tertarik untuk  melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran PBL dan Self-efficacy Siswa terhadap HOTS Matematika Siswa”. 

 

METODE 

 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen, metode yang digunakan adalah Quasi-

Eksperimental Design,  karena kelas yang dipilih sudah terbentuk sebelumnya. Dengan rancangan 

nonequivalen pre-test and post test control group design. Adapun rancangan penelitian 

menggunakan Quasi-Eksperimental Design dengan menggunakan pretest and posttest design 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Quasi-Eksperimental Design dengan menggunakan Pretest and Posttest Design 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 1 Y1 X1 Y2 

Eksperimen 2 Y1 X2 Y2 

Kontrol Y1 X3 Y2 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020 yang 

bertempat di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sungai Penuh berlansung dari tanggal 10 Februari 

2020 sampai 10 Maret 2020. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MAN 1 Sungai 

Penuh jurusan MIA yang berjumlah 180 siswa dari 6 kelas dan sampel berjumlah 90 siswa dari 3 

kelas. Kelas pertama dijadikan kelas eksperimen 1, kelas kedua dijadikan kelas eksperimen 2, dan 

kelas ketiga dijadikan kelas kontrol. Sebelum penarikan sampel, populasi terlebih dahulu di uji 
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normalitas dan homogenitas guna agar populasi dalam keadaan seimbang. Setelah diuji maka 

peneliti mendapatkan sampel dengan cara sampel acak (Random Sampling).  

Tahap pelaksanaan penelitian di awali dengan memberikan pretest guna melihat 

kemampuan awal siswa dan memberikan angket Self-Efficacy siswa diteruskan dengan 

melaksanakan pembelajaran kepada kelas ekperimen I dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dan eksperimen II dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) ditambah media, sedangkan pada kelompok kontrol yakni dengan menerapkan 

model pembelajaran konvensional. Langkah-langkahnya disesuaikan dengan RPP yang disiapkan 

dengan masing-masing kelas 4 kali pertemuan. Setelah pembelajaran dilaksankan diakhiri dengan 

memberikan post-test berupa soal uraian tes HOTS matematika siswa kepada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Soal yang digunakan sudah divalidasi oleh validator ahli. Setelah mendapatkan 

hasil tes HOTS maka selanjutnya peneliti menguji menggunakan analisis varians dua jalur dengan 

desain faktorial 3 x 3. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berikut ini disajikan hasil analisis data menggunakan analisis Two Way Anava untuk 

menguji hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Anava 

 Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Skor_HOTS    

Source Type III Sum 

of Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Corrected Model 594,223a 8 74,278 3,085 ,004 

Intercept 626380,209 1 626380,209 26013,548 ,000 

Self_Efficacy 13,717 2 6,858 ,285 ,753 

Model 451,815 2 225,907 9,382 ,000 

Self_Efficacy * 

Model 

67,094 4 16,773 ,697 ,596 

Error 1950,399 81 24,079   

Total 649060,000 90    

Corrected Total 2544,622 89    

 

Setelah proses pembelajaran dilakukan pada siswa kelas XI MAN 1 Sungai Penuh dengan 

menerapkan model pembelajaran PBL pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas 

kontrol maka hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran PBL terhadap HOTS matematika siswa, dapat dilihat pada tabel 2 bahwa nilai Fhitung 

untuk variabel model pembelajaran adalah 9,382. Nilai Fhitung tersebut dibandingkan dengan Ftabel 

yaitu 3,10 maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel atau 9,382 > 3,10. Nilai P-value dari hasil 
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analisis adalah 0,000 dari nilai P-value tersebut lebih kecil dari alpha yaitu 0,05 maka H0 ditolak 

yang berarti bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kemampuan HOTS 

matematika siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riadi (2016) tentang 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) meningkatkan Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran Matematika berbasis PBL dapat 

menigkatkan HOTS siswa. HOTS disini yang dimaksud adalah keterampilan creating, problem 

solving, evaluating, analysing, dan critical thinking. 

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) harus memperhatikan 

beberapa faktor, baik faktor dari guru maupun siswa yang harus diperhtikan jika ingin 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Faktor yang berasal dari guru 

antara lain adalah guru harus bisa mengelola kelas dengan kondusif, memastikan siswa sudah siap 

untuk belajar, membagi siswa dengan kemampuan yang berbeda dalam satu kelompok, alokasi 

waktu pembelajaran harus di manfaatkan dengan baik oleh guru dan perencanaan pembelajaran 

harus maksimal. Faktor lain dari siswa antara lain adalah siswa harus mulai terbiasa mencari 

informasi baik dari buku maupun dari dunia nyata, siswa yang berkemampuan tinggi harus mau 

ikut membatu siswa yang berkemampuan rendah dalam satu kelompok, siswa juga harus sering 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Jika faktor tersebut tidak terpenuhi, maka 

bisa saja model pembelajaran PBL tidak berpengaruh terhadap kemampuan HOTS  maupun hasil 

belajar. 

Selain guru, tentunya siswa juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kemampuannya sendiri dalam belajar yang biasa disebut faktor internal yang meliputi aspek 

psikologis. Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar 

seseorang. Itu berarti belajar bukanlah berdiri sendiri terlepas dari faktor lain seperti faktor dari 

luar. Faktor psikologis sebagai faktor dari dalam  tentu saja merupakan hal yang utama dalam 

menentukan intensitas belajar seorang anak. Meski faktor luar mendukung, tetapi faktor psikologis 

tidak mendukung, maka faktor luar itu akan kurang signifikan. Aspek psikologis siswa salah satu 

diantaranya meliputi kepercayaan diri  mengenai kemampuan dirinya dalam mentukan tugas atau 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasi tertentu atau sering disebut Self-Efficacy siswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak  terdapat pengaruh Self-efficacy siswa terhadap 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) matematika siswa, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 2 dari 

nilai Fhitung untuk angket Self-Efficacy siswa adalah 0,285 sedangkan nilai Ftabel adalah 3,10. Jika 

dibandingkan, maka Fhitung lebih kecil dari Ftabel atau 0,285 < 3,10. Nilai P-value dari hasil analisis 

adalah 0,753, nilai P-value tersebut lebih besar dari alpha yaitu 0,05 maka H0 diterima. Dengan 

kata lain tidak terdapat pengaruh Self-Efficacy siswa terhadap kemampuan Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) matematika siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sahanata (2018). 

Berdasarkan hasil penelitian dikatakan bahwa Hasil penelitian tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan self-efficacy siswa terhadap hasil belajar matematika siswa. Temuan ini menunjukkan 

bahwa siswa  tidak yakin akan kinerjanya dalam  pembelajaran matematika sehingga cenderung 

mendapatkan hasil yang kurang baik  untuk prestasi matematika.  
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Berdasarkan hasil penelitian dikatakan bahwa tidak terdapat perbandingan rata-rata Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) berdasarkan interaksi tingkat Self-Efficacy Siswa pada model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) , hal ini dapat dilihat pada tabel 2 dari nilai Fhitung 

untuk faktor untuk variabel model pembelajaran* Self-Efficacy siswa adalah 0,697 sedangkan nilai 

Ftabel adalah 3,10.  Jika dibandingkan, maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel atau 0,697 < 

3,10. Nilai P-value dari hasil analisis adalah 0,596, nilai P-value tersebut lebih besar dari alpha 

0,05 maka H0 diterima. Dengan kata lain tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dan Self-Efficacy siswa terhadap Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) matematika siswa. Tetapi hasil tes kemampuan Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

matematika siswa yang mempunyai tingkat Self-Efficacy tinggi cenderung mendapatkan hasil tes 

kemampuan Higher Order Thinking Skill (HOTS)juga tinggi begitupun sebaliknya. 

Faktor penyebab tidak berhasilnya menerima H1 dalam penelitian ini adalah dikarenakan 

siswa sebagai objek penelitian yang biasanya hanya menerima penjelasan materi dari guru 

kemudian di ganti dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

yang pada saat pembelajaran berpusat pada siswa karena dituntut untuk belajar berkelompok 

sehingga masih terdapat beberapa siswa yang masih bertanya mengenai langkah-langkah 

pembelajaran walaupun sudah di jelaskan sebelum pembelajaran dimulai, pada saat pembelajaran 

partisipasi siwa dalam mengeluarkan pendapat masih kurang namun setelah beberapa pertemuan 

proses pembelajaran mulai berjalan dengan baik dapat dikatakan bahwa siswa pertemuan awal 

siswa masih belum terbiasa menggunakan model pembelajaran PBL.  

Pengaruh perlakuan yang diberikan dengan model pembelajaran PBL terhadap 

kemampuan HOTS matematika siswa tidak bergantung kepada tingkat Self-Efficacy siswa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa antara model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Self-

Efficacy siswa bekerja sendiri-sendiri. pembelajaran Problem Based Learning (PBL) juga pernah 

diteliti Bakti Wulandari (2013) dengan menggunakan anava dua arah bahwa juga tidak terdapat 

interaksi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan motivasi belajar siswa terhadap 

hasil belajar. Hasil penelitian lainya adalah penelitian yang dilakukan Wa Ode Listiani, dkk (2017) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembbelajaran dan Self-Efficacy 

siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII di SMP PGRI 11 

Palembang. 

Berdasarkan hasil penelitian dikatakan bahwa walaupun tidak terjadi interaksi antara model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan Self-Efficacy siswa, tetapi kemampuan 

Higher order thinking skill (HOTS) matematika siswa yang memiliki tingkat Self-Efficacy tinggi 

dan rendah yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) masil lebih baik dari pada siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan 

konvensional. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Self-Efficacy siswa 

memberi pengaruh positif terhadap kemampuan Higher order thinking skill (HOTS) 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksankan, dapat disimpulkan bahwa Terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

1 Sungai Penuh. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Self-Efficacy siswa terhadap kemampuan 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

1 Sungai Penuh. Tidak terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan Self-Efficacy siswa terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sungai Penuh. Model 

pembelajaran yang sangat mempengaruhi kemampuan Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

matematika siswa dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

yang ditambahkan dengan penggunaan media pembelajaran. 
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